
 
 

PENGEMBANGAN ALAT PERMAINAN EDUKATIF RUMAH ANGKA 

UNTUK PENGENALAN ANGKA PADA ANAK USIA DINI 

DI RA TADIKA ADNANI  

 

 

  SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Mencapai Gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) Pada Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

 

OLEH: 

DEVI SAPUTRI MATONDANG  

NIM. 19030011 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL 

TAHUN 2023 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

i 
 

MOTTO  

“JIKA KAMU TIDAK MAMPU TERBANG MAKA BERLARILAH KARENA 

TIDAK ADA YANG TIDAK BISA JIKA KAMU INGIN MENCOBA” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 
 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah.. Alhamdullillahirabbil’alamin….. 

Sujud syukur kupersembahkan kepadaMu tuhan yang maha agung atas 

takdirMu telau kau jadikan aku manusia yang senantiasa berfikir, berilmu, 

beriman dan bersabar dalam menjalani hidup. Semoga pencapaian ku saat ini 

merupakan salah satu bentuk keberhasilan yang akan menjadi langkah awal untuk 

meraih cita-cita besarku. 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk: 

1. Cinta pertama dan panutanku, Ayahanda tercinta, beliau memang tidak 

sempat merasakan pendidikan sampai dengan jenjang perkuliahan, namun 

beliau mampu mendidik penulis, mendoakan, memberikan semangat dan 

motivasi tiada henti hingga penulis dapat menyelesaikan studi hingga 

menyandang gelar sarjana. 

2. Pintu surgaku, Almarhumah Ibunda tercinta, terimakasih penulis ucapkan 

atas segala bentuk kasih sayang yang telah diberikan meski hanya 13 

tahun. Beliau tidak menemani proses pendewasaan serta pendidikan 

penulis sampai mendapat gelar sarjana tetapi tanpa beliau mungkin penulis 

tidak akan sampai pada titik ini. Ibu yang seharusnya tempat untuk pulang 

namun diusia penulis yang terbilang masih remaja ibu telah berpulang ke 

Rahmatullah. 

3. Keempat saudara kandung penulis atas nama Alm.Anwar Beni, Ahmad 

Rizki, Rahmi dan Nur Hazizah yang telah menjadi orang yang paling 

memberi support kepada penulis ditengah kurangnya dukungan ekonomi 

keluarga dan jahatnya omongan tetangga. Mungkin gelar sarjana ini 

merupakan salah satu impian dari saudara penulis namun dengan 

keterbatasan ekonomi yang membuat mereka membuang impian mereka 

dan membuat penulis menjadi seorang sarjana. 

4. Kepada Muhammad Ali Lubis sebagai salah satu partner penulis yang 

sudah mendampingi, memberikan motivasi dan bantuan secara materi 

kepada penulis selama penulis berada dijenjang perkuliahan, yang selalu 

mengingatkan untuk selalu sabar dalam mengahadapi masalah baik di 

dunia Pendidikan maupun non Pendidikan. 

5. Devi Saputri Matondang, last but not least, diri saya sendiri. Terimakasih 

sudah menepikan ego, terimakasih sudah bertahan sampai pada titik ini, 

terimakasih atas kesabaran yang tiada tara. Rasa sedih dan senang 

bercampur aduk karena telah berhasil mencapai salah satu keinginan seisi 

rumah. Pada proses pencapaian gelar sarjana mu akan menjadi sebuah 

pelajaran berarti dan sangat berharga bahwa segala sesuatu yang diawali 

dengan niat, restu orangtua, rasa sabar, ikhlas dan doa pasti akan 

membuahkan hasil yang memuaskan. 

 

 

Devi Saputri Matondang, S.Pd 



 

iii 
 

ABSTRAK 

Devi Saputri Matondang, NIM. 19030011, 2023. Judul skripsi 

“Pengembangan Alat Permainan Edukatif Rumah Angka Untuk Pengenalan 

Angka Pada Anak Usia Dini di RA Tadika Adnani”. 
Permasalahan pada penelitian ini adalah kurangnya kemampuan peserta didik 

dalam mengenal angka yang disebabkan oleh kurangnya penggunaan media 

pembelajaran di RA Tadika Adnani. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan 

Alat Permainan Edukatif rumah angka, memahami karakteristik, menguji 

kepraktisan, memastikan keefektifan dan menggambarkan apa saja kesulitan yang 

dialami peserta didik dan pendidik dalam menggunakan Alat Permainan Edukatif 

rumah angka. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian research and development  dengan menggunakan model pengembangan 

ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluate). Data yang 

terkumpul pada penelitian ini menggunakan data kualitatif yang diperoleh dari 

hasil observasi dan wawancara dan data kuantitatif yang diperoleh dari hasil 

instrument angket validator, peserta didik dan pendidik. Hasil pengembangan 

yang didapatkan dari penelitian ini dinyatakan valid yang dapat dilihat dari nilai 

instrument angket. Penilaian oleh ahli materi mendapat nilai persentase 91% 

dinyatakan sangat valid. Penilaian oleh ahli media mendapat nilai persentase 80% 

dinyatakan valid. Penilaian angket respon guru mendapat nilai persentase 95% 

dinyatakan sangat valid dan penilaian angket respon peserta didik mendapat nilai 

persentase 100% dinyatakan sangat valid. Berdasarkan penilaian yang didapatkan, 

maka dinyatakan bahwa pengembangan Alat Permainan Edukatif rumah angka 

valid dan layak digunakan sebagai media pembelajaran mengenal angka pada 

Anak Usia Dini. 

Kata kunci :  Alat Permainan Edukatif, Pengenalan Angka, Rumah Angka, 

Anak Usia Dini 
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ABSTRACT 

Devi Saputri Matondang, NIM. 19030011, 2023. Entitled Development Judul 

skripsi “The Development of Educational Game Tool Rumah Angka in 

Knowing Number on Toodler at RA Tadika Adnani.  
The problem of this research is the limited competence of students in knowing 

number, It caused of using learning media still low. The aimed of this research is 

to development Educational Game Tool, understanding it characteristic, 

examining the practicality, determining it effectiveness and describing the 

students’ difficulties in using it.  

Research methodology that used in this research is research and development. It 

used ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluate) model. 

The collecting qualitative data comes from observations, interviews, and 

documentations. Meanwhile, quantitative data comes expert questionnaire, 

students’ and teachers’ questionnaire.  

The result of this research is the Educative tool game is valid as educational tool, 

it can showed from the result of questionnaire instrument got 91%.  Result from 

media expert got 80%, it means valid. Scoring from teachers’ responses got 95% 

it said valid. Scoring from students got 100%, it means valid. Based on the 

percentage, it can be concluded that the development of The Educational Game 

Tool is valid and can be used as the learning media for toddler.  

Kata kunci :  Educational Game Tool, Numbers, the numbers home, toddler.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak Usia Dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun (Sujiono, 

2013:6). Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertulis 

pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini 

diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan 

bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar” (Undang-

Undang, 2003). Menurut Direktorat PAUD (2002:65) Pendidikan Anak 

Usia Dini adalah salah satu bentuk layanan pendidikan untuk  anak usia 3-

6 tahun yang membantu mengembangkan segala aspek perkembangan 

yang diperlukan oleh anak untuk beradaptasi dengan lingkungannya, 

sehingga anak siap untuk melanjutkan kejenjang pendidikan dasar. 

Pendidikan pada Anak Usia Dini mendapat perhatian lebih dari 

Pemerintah dan masyarakat sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyuni (2020:1) dan dibuktikan dengan banyaknya pendidikan Anak 

Usia Dini di Perkotaan maupun di Pedasaan. Pemerintah Desa mendukung 

hal ini dengan pengadaan Pendidikan Anak Usia Dini di desanya. Hal 

tersebut adalah bentuk dukungan Pemerintah Desa, sedangkan perhatian 

dari masyarakat dapat dilihat dari partisipasi yang dilakukan oleh para 

orangtua terhadap sekolah salah satu contohnya adalah orang tua 

berpartisipasi menjadi tenaga sukarela dan menjadi penyokong bagi 

sekolah untuk mencapai prestasi yang unggul. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Anak 

Usia Dini adalah pendidikan untuk anak usia 3-6 tahun. Pendidikan Anak 

Usia dini bertujuan untuk mengembangkan segala aspek perkembangan 

anak termasuk perkembangan jasmani fisik-motorik dan rohani anak, 
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dengan pemberian rangsangan berupa pendidikan sebagai bekal anak 

untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

 Mulyasa (2012:16) mengatakan bahwa “Pertumbuhan dan 

perkembangan pada masing-masing individu berbeda, begitu juga dengan 

prosesnya ada yang lambat dan ada yang cepat. Pertumbuhan dapat diukur 

dengan satuan panjang, sementara perkembangan dapat diukur dengan 

kemampuan, kematangan psikis dan kejiwaan anak”. Seorang pendidik 

berperan aktif  dalam membantu mengembangkan segala aspek 

perkembangan Anak Usia Dini. Sejalan dengan pendapat Ramayulis dan 

Nizar (2010:139) bahwa “pendidik merupakan orang yang bertanggung 

jawab terhadap pengembangan aspek-aspek perkembangan Anak Usia 

Dini”.  Ada beberapa fungsi pendidik yaitu : 1) Pendidik sebagai pengajar, 

2) Pendidik sebagai pemimpin, 3) Pendidik sebagai pelaksana 

administrasi, 4) pendidik sebagai motivator dan 5) Pendidik sebagai 

pengelola proses belajar mengajar (Wijaya dan Rusyan, 2010:143) Peran 

pendidik terhadap perkembangan Anak Usia Dini tergantung kompetensi 

seorang pendidik. 

Kualitas proses belajar mengajar di kelas dapat kita lihat dari 

bagaimana kreativitas pendidik pada saat mengajar. Undang- Undang 

Sisdiknas (2003)  menetapkan bahwa pendidik dituntut untuk memiliki 

skill dan menguasai seni dalam mengajar yang efektif, termasuk kreativitas 

dalam mengajar. Menjadi seorang pendidik yang kreativitas tidaklah 

mudah, harus dipenuhi dengan pembelajaran dan kemauan karena setiap 

individu memiliki kreativitas yang berbeda. Sejalan dengan pendapat 

Sudarman (2013:75) bahwa “kreativitas seorang pendidik merupakan 

upaya maksimal yang dilakukan oleh pendidik untuk menemukan cara 

atau strategi pembelajaran baru, yang dikembangkan untuk meningkatkan 

pelayanan pendidikan disetiap satuan pendidikan”. Kreativitas pendidik 

dapat dilihat dari cara atau penggunaaan media bahan ajar pada saat proses 

belajar mengajar. Pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik harus sesuai 

dengan Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini.  
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Menurut Susilo (2013:23), Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini 

merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai bahan ajar serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran. Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini bersifat mingguan, 

bulanan dan tahunan guna untuk memudahkan guru dalam 

mengembangkan kurikulum. Hurlock (2013:33), mengemukakan 

pengembangan kurikulum untuk Pendidikan Anak Usia Dini 

menggunakan pola yaitu : 1) Berdasarkan keilmuan PAUD; 2) 

Mengembangkan anak secara menyeluruh; 3) Relevan, menarik dan 

menantang; 4) Mempertimbangkan kebutuhan anak; 5) Mengembangkan 

kecerdasan anak; 6) Menyenangkan; 7) Fleksibel; 8) Unifed and 

Integrated dan 9) Rencana belajar. Pengembangan kurikulum pada 

Pendidian Anak Usia Dini tidak terlepas dari media pembelajaran yang 

bertujuan untuk mempermudah pendidik dalam menyampaikan matei 

pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan oleh pendidik  

sebagai perantara dalam pembelajaran (Khadijah,2015:124). Harjanto 

(2010:43), mengatakan bahwa “media pembelajaran terbagi dua yaitu: 1) 

media dalam arti sempit, media yang terencana dan hanya digunakan pada 

saat proses pembelajaran saja; 2) media dalam arti luas, media yang 

mencakup keselurahan bukan hanya untuk media komunikasi saja tetapi 

ada media slide, fotografi, diagram dan lain-lain”. Media pembelajaran 

Anak Usia Dini merupakan media yang dirancang dan dibuat oleh 

pendidik sesuai dengan materi yang ada pada Rencana Pembelajaran 

Mingguan (RPM) guna untuk memudahkan anak pada saat proses 

pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan Anak Usia Dini. Ada berbagai jenis media 

pembelajaran pada Anak Usia Dini salah satunya adalah Alat Permainan 

Edukatif.  

Alat permainan edukatif adalah permainan yang dibuat oleh 

pendidik dijadikan media pembelajaran. Dalam pembuatan Alat 
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Permainan Edukatif, bahan yang digunakan harus aman, nyaman dan tidak 

berbahaya untuk Anak Usia Dini (Zaman,2016:127-138). Permainan 

edukatif memiliki keseimbangan antara pembelajaran dan permainan. 

Berdasarkan kurun waktu Alat Permainan Edukatif terbagi menjadi dua 

yaitu jangka pendek dan jangka panjang. Sebuah permainan bisa dikatakan 

edukatif jika permainan tersebut memiliki nilai guna, efektivitas dan 

efisiensi yang mengarahkan pembelajaran ke arah yang positif. Rahman 

(2010:17) mengatakan penggunaan  Alat Permainan Edukatif yang sesuai 

dengan tingkat perkembangan anak  dapat membantu pendidik dalam 

mengembangkan seluruh kemampuan dasar pada Anak Usia Dini. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa  Alat Permaianan 

Edukatif merupakan permainan yang dirancang sebagai media 

pembelajaran yang memiliki jangka waktu panjang dan pendek yang dapat 

meningkatkan kreatifitas anak dalam belajar. 

Rahayu (2020:31), melakukan penelitian tentang implementasi 

Alat Permainan Edukatif pohon angka dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal konsep dan lambang bilangan pada Anak Usia Dini. Metode 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan tiga siklus. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

meningkatnya kemampuan Anak Usia Dini dalam mengenal konsep dan 

lambang bilangan. Terlepas dari Alat Permainan Edukatif pohon angka, 

ternyata Alat Permainan Edukatif Kartu Angka juga dapat meningkatkan 

pemahaman anak tentang angka. Hal ini terbukti dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yulistiana (2016:42) yang menggunakan Alat Permainan 

Edukatif Kartu Angka untuk mengenalkan angka pada Anak Usia Dini. 

Dari uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan Alat Permainan Edukatif Rumah Angka sebagai media 

pembelajaran untuk pengenalan angka pada Anak Usia Dini.  

Mengenalkan angka pada Anak Usia Dini sangat penting karena 

dengan adanya pengenalan angka pada anak secara tidak langsung anak 

akan belajar tentang syariat islam yang berkaitan dengan hitungan angka, 
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seperti jumlah rokaat sholat, jumlah puasa, jumlah rukun islam dan lain 

sebagainya. Adapun anjuran dalam Al-Quran tentang pembelajaran 

perhitungan terdapat pada surah Yunus ayat 5 yaitu : 

الْقمََسَ  ىيِْهَ وَالْحِسَابَ   هُوَ الَّرِيْ جَعلََ الشَّمْسَ ضِياَۤءً وَّ قَدَّزَيٗ مَىاَشِلَ لِتعَْلمَُوْا عَددََ السِّ ووُْزًا وَّ  

يٰتِ لِقوَْمٍ يَّعْلمَُوْن  لُ الَّْٰ ُ ذٰلِكَ الََِّّ باِلْحَقِّ  يفُصَِّ                                                  مَا خَلقََ اللّٰه

  

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 

dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan 

bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 

(waktu), Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan 

hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 

yang mengetahui”. 

Dari ayat diatas, kita diwajibkan untuk mempelajari perhitungan, 

baik itu perhitungan hari, waktu dan jumlah. Hal ini berkaitan dengan 

pembelajaran mengenal angka yang ada pada pembelajaran Anak Usia 

Dini di RA, pengenalan angka pada anak menjadi dasar dan pedoman bagi 

anak dalam pembelajaran berhitung. Pengenalan angka pada anak dapat 

dilakukan melalui permaianan yang bernilai edukatif salah satunya adalah 

Alat Permainan Edukatif Rumah Angka. 

Rumah Angka adalah sebuah Alat Permainan Edukatif untuk 

Pendidikan Anak Usia Dini yang berbentuk seperti rumah yang terbuat 

dari bahan  bekas (loose part). Penggunaan rumah angka sangat sederhana 

dan dapat memudahkan anak dalam mengenal angka. Selain itu, 

penggunaan rumah angka sebagai media pengenalan angka kepada Anak 

Usia Dini dapat membayangkan bentuk rumahnya sehingga anak akan 

lebih mudah mengingat angka dari model rumah tersebut. Proses 

pembuatannya mudah dan bahan yang digunakan ramah lingkungan. Alat 

Permainan Edukatif rumah angka dibuat dengan beragam warna yang 

berbeda dan pada rumah angka terdapat kerangka nomor atau angka, 
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sehingga anak nantinya akan diminta untuk menempel angka pada 

kerangka yang sudah tersedia.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap ibu 

Mahrani (2023) selaku wakil ketua Ikatan Guru Raudathul Atfal (IGRA) 

di Kabupaten Mandailing Natal, ada 21 RA yang ada di daerah Mandailing 

Natal. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian disebuah RA yang 

berada di Panyabungan yang beralamat di Jalan Abri yaitu RA Tadika 

Adnani. Lokasi yang strategis dari kampus Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Mandailing Natal, alasan lainnya adalah belum pernah di RA 

Tadika Adnani menggunakan Alat Permainan Edukatif Rumah Angka. 

Kegiatan observasi lapangan juga mendukung peneliti untuk melakukan 

penelitiannya di RA tersebut. dimana hasil observasi awal Anak Usia Dini 

di RA Tadika Adnani masih lemah dalam mengenal angka dan Alat 

Permainan Edukatif Rumah Angka dapat menjadi solusi yang tepat untuk 

masalah Anak Usia Dini di Pendidikan Anak Usia Dini. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang Rumah Angka dengan judul “ Pengembangan Alat Permainan 

Edukatif Rumah Angka Untuk Pengenalan Angka Pada Anak Usia Dini di 

RA Tadika Adnani” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang maslaah datas muncul berbagai 

masalah yang teridentifikasi seperti:  

1. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam mengenal angka 

2. Penggunaan media pembelajaran yang kurang efektif 

3. Alat Permainan Edukatif yang belum pernah digunakan di RA Tadika 

Adnani. 

C. Pembatasan Masalah 

Beberapa keterbatasan dari pengembangan Alat Permainan 

Edukatif rumah angka ini adalah sebagai berikut: 

1. Permainan rumah angka dikembangkan hanya sebatas untuk 

pengenalan angka 
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2. Permainan rumah angka ini merupakan media visual bukan auditif. 

D. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana proses pengembangan Alat Permainan Edukatif Rumah 

Angka untuk pengenalan angka pada Anak Usia Dini di RA Tadika 

Adnani? 

2. Bagaimana karakteristik Alat Permainan Edukatif Rumah Angka pada 

Anak Usia Dini di RA Tadika Adnani? 

3. Bagaimana kepraktisan Alat Permainan Edukatif rumah angka pada 

Anak Usia Dini di RA Tadika Adnani? 

4. Bagaimana keefektifan Alat Permainan Edukatif Rumah Angka pada 

Anak Usia Dini di RA Tadika Adnani? 

5. Bagaimana kesulitan anak dalam menggunakan Alat Permainan 

Edukatif Rumah Angka Dalam pengenalan angka pada Anak Usia Dini 

di RA Tadika Adnani? 

E. Tujuan Dan Kegunaan Pengembangan 

Berdasarkan permasalahan diatas adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan proses pengembangan alat Permainan Edukatif 

Rumah Angka untuk pengenalan angka pada Anak Usia Dini di RA 

Tadika Adnani  

2. Untuk memahami karakteristik Alat Permainan Edukatif Rumah 

Angka pada Anak Usia Dini di RA Tadika Adnani  

3. Untuk menguji kepraktisan Alat Permainan Edukatif Rumah Angka 

pada Anak Usia Dini di RA Tadika Adnani  

4. Untuk memastikan keefektifan Alat Permainan Edukatif Rumah 

Angka pada Anak Usia Dini di RA Tadika Adnani  

5. Untuk menggambarkan kesulitan anak dalam menggunakan Alat 

Permainan Edukatif Rumah Angka dalam pengenalan angka pada 

Anak Usia Dini di RA Tadika Adnani. 
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F. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah Alat 

Permainan Edukatif Rumah Angka. Rumah angka adalah sebuah Alat 

Permainan Edukatif yang dijadikan sebagai media pembelajaran untuk 

mengenalkan angka pada anak usia dini. Rumah angka terbuat dari bahan 

bekas (loose part) sehingga dapat mengajarkan anak untuk ramah 

lingkungan. Rumah angka dibuat dengan beragam warna dan pada rumah 

dibuat kerangka nomor atau angka. Cara memainkan Alat Permainan 

Edukatif Rumah Angka adalah peneliti terlebih dahulu mengenalkan 

angka kepada anak, kemudian anak diminta untuk menempelkan angka 

sesuai dengan kerangka angka yang terdapat di Rumah Angka. Permainan 

rumah angka ini dapat digunakan secara individu maupun kelompok.  Alat 

permainan rumah angka ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Memiliki perangkat keras yang terbuat dari bahan loose part. 

2. Memiliki pesan pembelajaran yaitu mengenalkan dan menghitung 

angka 

3. Permainan rumah angka bisa digunakan secara individu dan 

kelompok. 

G. Manfaat Penelitian  

Ada beberapa manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu : 

1. Guru  

Dengan adanya penelitian dan pengembangan produk ini diharapkan 

menjadi motivasi, inspirasi, serta masukan bagi guru agar menggunakan media 

pembelajaran yang lebih kreatif.  

2. Anak  

Adanya pengembangan dan penerapan rumah angka dalam 

pembelajaran peserta didik dapat memudahkan peserta didik dalam mengenal 

angka dan anak dapat belajar sambil bermain. 

3. Peneliti selanjutnya 

Adanya penelitian ini bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, penelitian 

ini dapat dijadikan referensi oleh peneliti selanjutnya.


